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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Pengendalian

2.1.1 
Pengertian Pengendalian Internal

Pengendalian internal menurut Alvin A. Arens yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf dalam bukunya Auditing dan Pelayanan Verifikasi : Pendekatan Terpadu menyatakan bahwa :

“Pengendalian internal adalah proses yang dirancang untuk menyediakan jaminan yang layak mengenai pencapaian dari sasaran manajemen.”

 (2003; 432)

Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia-Kompartemen Akuntan Publik menyatakan bahwa:

“Pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (a) keandalan pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.”
(2001; 319.2)  
Dari definisi diatas maka ditarik kesimpulan bahwa pengendalian internal merupakan proses yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan yaitu keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
2.1.2 
Unsur-Unsur Pengendalian Internal
Suatu pengendalian internal yang baik dan memadai perlu adanya unsur-unsur yang berhubungan secara langsung dengan tujuan pengendalian internal.

1. Lingkungan pengendalian

Tindakan, kebijakan dan prosedur yang mencerminkan keseluruhan sikap dari manajemen puncak, para direktur dan pemilik dari suatu entitas mengenai pengendalian internal dan arti pentingnya bagi entitas itu. Untuk kepentingan pemahaman dan penilaian lingkungan kendali, yang berikut adalah sub komponen yang paling utama yang perlu pertimbangan oleh auditor.

Berbagai faktor yang membentuk lingkungan pengendalian dalam suatu entitas antara lain:

1. Integritas dan nilai-nilai Etis.

2. Komitmen untuk kompetensi.

3. Partisipasi Dewan Direksi atau Komite Audit.

4. Filosofi dan gaya Operasional Manajemen.

5. Struktur Organisasi.

6. Penugasan dari Otorisasi dan Tanggung Jawab.

7. Kebijakan dan praktek sumber daya manusia.

2. Penaksiran Risiko

Penaksiran risiko manajemen untuk tujuan pelaporan keuangan adalah penaksiran risiko yang terkandung dalam asersi tertentu dalam laporan keuangan dan desain dan implementasi aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk mengurangi risiko tersebut pada tingkat minimum, dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat.

Penaksiran risiko manajemen harus mencakup pertimbangan khusus terhadap risiko yang dapat timbul dari perubahan keadaan, seperti:

1. Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukan prosedur akuntansi yang belum pernah dikenal.

2. Perubahan standar akuntansi.

3. Hukum dan peraturan baru.

4. Perubahan yang berkaitan dengan revisi sistem dan teknologi baru yang digunakan untuk pengolahan informasi.

5. Pertumbuhan pesat entitas yang menuntut perubahan fungsi pengolahan dan pelaporan informasi dan personel yang terlihat di dalam fungsi tersebut.

3. Informasi dan Komunikasi

Fokus utama kebijakan dan prosedur pengendalian yang berkaitan dengan sistem akuntansi adalah bahwa transaksi dilaksanakan dengan cara yang mencegah salah saji dalam asersi manajemen di loporan keuangan. Oleh karena itu, sistem akuntansi yang efektif dapat memberikan keyakinan memadai bahwa transaksi yang dicatat atau terjadi adalah:

1. Sah.

2. Telah diotorisasi.

3. Telah dicatat.

4. Telah dinilai secara wajar.

5. Telah digolongkan secara wajar.

6. Telah dicatat dalam periode yang seharusnya.

7. Telah dimasukkan ke dalam buku pembantu dan telah diringkas dengan benar.

Komunikasi mencakup penyampaian informasi kepada semua personel yang terlibat dalam pelaporan keuangan tentang bagaimana aktivitas mereka berkaitan dengan pekerjaan orang lain, baik yang berada di dalam maupun di luar organisasi. Pedoman kebijakan, pedoman akuntansi dan pelaporan keuangan, daftar akun dan memo juga merupakan bagian dari komponen informasi dan komunikasi dalam pengendalian internal.

4. Aktivitas Pengendalian

Kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur ini memberikan keyakinan bahwa tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk mengurangi risiko dalam pencapaian tujuan entitas. Aktivitas pengendalian memiliki berbagai macam tujuan dan diterapkan dalam berbagai tingkat dan fungsi organisasi.

Aktivitas pengendalian yang relevan dengan audit atas laporan keuangan dapat digolongkan ke dalam berbagai kelompok. Salah satu cara penggolongan adalah sebagai berikut:

1. Pengendalian pengolahan informasi

a. Pengendalian umum

b. Pengendalian aplikasi

(1) Otorisasi memadai

(2) Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan memadai.

(3) Pengecekan secara memadai.

2. Pemisahan fungsi yang memadai.

3. Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan.

4. Tinjauan penampilan.

5. Pemantauan

Proses penilaian kualitas kinerja pengendalian internal sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personel yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain maupun pengoperasian pengendalian, pada waktu yang tepat, untuk menentukan apakah pengendalian internal beroperasi sebagaimana yang diharapkan, dan untuk menentukan apakah pengendalian internal tersebut telah memerlukan perubahan karena terjadinya perubahan keadaan.

2.1.3 Tujuan Pengendalian Internal
Pengendalian internal memberikan jaminan yang wajar antara lain untuk:

1. Aktiva melindungi dan digunakan untuk pencapaian tujuan usaha.

2. Informasi bisnis akurat.

3. Karyawan mematuhi peraturan dan ketentuan.

Pengendalian internal dapat melindungi aktiva dari pencurian, penggelapan, penyalahgunaan, atau penempatan aktiva pada lokasi yang tidak tepat. Salah satu pelanggaran paling serius terhadap pengendalian internal adalah penggelapan oleh karyawan. Penggelapan oleh karyawan adalah tindakan disengaja untuk menipu majikan demi keuntungan pribadi. Penipuan tersebut bisa mengambil bentuk mulai dari pelaporan beban yang berlebihan untuk ongkos perjalanan agar mendapat pengganti yang lebih besar dari kantor hingga penyelewengan jutaan dolar melalui tipuan yang rumit.

Informasi bisnis yang akurat diperlukan untuk keberhasilan usaha. Penjagaan aktiva dan informasi yang akurat sering berjalan seiring. Sebabnya adalah karena karyawan yang ingin mengelapkan aktiva juga perlu menutup penipuan tersebut dengan menyesuaikan catatan akuntansi. Perusahaan harus mematuhi perundang-undangan dan peraturan yang berlaku serta standar pelaporan keuangan. Syarat-syarat kontrak, peraturan keselamatan dan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
2.2 
Bahan Baku
2.2.1 Pengertian Bahan Baku

Menurut Freddly Rangkuti dalam bukunya Manajemen Persediaan menyatakan bahwa:

“Bahan baku adalah barang-barang yang berwujud yang digunakan dalam proses produksi, merupakan bagian utama dari barang jadi.”

 (2000; 14)
Sedangkan menurut Suyadi Prawirasentono dalam bukunya Manajemen Produksi menyatakan bahwa:

“Bahan baku adalah bahan utama dari suatu produk atau barang-barang.”

(2000; 61)
Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan baku barang yang berwujud menjadi bahan utama terpenting dalam pembuatan proses produksi.

2.2.2 
Pemakaian Bahan Baku
Untuk dapat mencatat bahan baku yang digunakan dalam tiap pesanan, perusahaan menggunakan dokumen yang disebut bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang. Dokumen ini diisi oleh Bagian Produksi dan diserahkan kepada Bagian Gudang untuk meminta bahan yang diperlukan oleh bagian produksi. Bagian Gudang akan mengisi jumlah bahan yang diserahkan kepada bagian produksi pada dokumen tersebut, dan kemudian dokumen ini dipakai sebagai dokumen sumber untuk dasar pencatatan pemakaian bahan. Pencatatan pemakaian bahan baku dalam metode harga pokok pesanan dilakukan dengan mendebit rekening barang dalam proses dan mengkredit rekening persedian bahan baku atas dasar dokumen bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang. Pendebitan rekening barang dalam proses ini diikuti dengan pencatatan rincian bahan baku yang dipakai dalam kartu harga pokok pesanan.

2.2.3 
Perolehan dan Penggunaan Bahan Baku

Proses produksi dan kebutuhan bahan baku bervariasi sesuai dengan ukuran dan jenis industri dari perusahaan, pembelian dan penggunaan bahan baku biasanya meliputi langkah-langkah berikut:

1. Untuk setiap produk atau variasi produk, insinyur menentukan rute untuk setiap produk, yang merupakan urutan operasi yang akan dilakukan dan sekaligus menentukan daftar bahan baku yang diperlukan, yang merupakan daftar kebutuhan bahan baku untuk setiap langkah dalam urutan operasi tersebut.

2. Anggaran produksi menyediakan rencana utama, dari mana rincian mengenai kebutuhan bahan baku dikembangkan.

3. Bukti permintaan pembelian menginformasikan agen pembelian mengenai jumlah dan jenis bahan baku yang dibutuhkan.

4. Pesanan pembelian merupakan kontrak atas jumlah yang harus dikirimkan.

5. Laporan penerimaan mengesahkan jumlah yang diterima dan mungkin juga melaporkan hasil pemeriksaan dan pengujian mutu.

6. Bukti permintaan bahan baku memberikan wewenang bagi gudang untuk mengirimkan jenis dan jumlah tertentu dari bahan baku ke departemen tertentu pada waktu tertentu.

7. Kartu catatan bahan baku mencatat setiap penerimaan dan pengeluaran setiap jenis bahan baku dan berguna sebagai catatan persediaan perpetual.

2.2.4 
Biaya Perolehan Bahan Baku

Harga faktur pemasok dan beban transportasi adalah biaya pembelian barang yang paling tampak. Sedangkan biaya yang tidak terlalu tampak adalah biaya yang dapat disebut biaya akuisisi yaitu biaya melakukan fungsi pembelian, penerimaan, pembongkaran, pemeriksaan, asuransi, penyimpanan dan akuntansi. Keterbatasan praktik mempengaruhi perlakuan atas biaya-biaya tersebut, karena menyesuaikan setiap faktur dengan semua biaya akuisisi yang terlibat memerlukan usaha yang biayanya lebih besar dari manfaat yang diperoleh dengan semakin akuratnya pengukuran biaya. Bahan baku biasanya dibukukan sesuai dengan harga faktur yang dibayar ke pemasok, sedangkan biaya akuisisi dan penyesuaian harga diperlukan sebagai overhead pabrik.

2.2.5 
Penyimpanan dan Penggunaan Bahan Baku

Bahan baku dan satu kopi laporan penerimaan dikirimkan ke bagian gudang dari departemen penerimaan atau departemen pemeriksaan. Petugas gudang bertanggung jawab untuk mengamankan bahan baku, menempatkan di kotak atau lokasi lain sampai dibutuhkan, dan memastikan bahan semua bahan baku yang dikeluarkan dari gudang sampai dengan bukti permintaan bahan bakunya. Akses ke gudang biasanya sangat ketat, sedangkan bahan baku dikeluarkan dari jendela berjeruji.

2.2.6 
Pengeluaran Biaya Bahan Baku

Selain pembelian, penerimaan, penyimpanan dan pencatatan yang efektif, pengendalian bahan baku memerlukan sistem pengeluaran bahan baku.

1. 
Bukti Permintaan Bahan Baku

Bukti permintaan bahan baku memberikan otorisasi bagi petugas gudang untuk mengeluarkan bahan baku. Bukti permintaan dibuat oleh kepala departemen, pemimpin kelompok, atau ekspedisi dari bagian pengendalian produksi. Bukti permintaan bahan baku digunakan untuk mengeluarkan bahan baku dari gudang. Bukti permintaan merupakan dokumen sumber untuk pencatatan di buku pembantu bahan baku di bagian pengeluaran, di bagian bahan baku langsung dari kartu biaya pesanan, di bagian bahan baku langsung dari laporan biaya produksi.

2. 
Pemrosesan Data Elektronik untuk Bukti Permintaan Bahan Baku

Digunakan untuk bukti permintaan bahan baku, informasi permintaan dimasukkan secara elektronik dan bukannya dalam bentuk dokumen kertas. Sistem menghasilkan ikhtisar bahan baku sesuai kebutuhan dan memperbarui buku pembantu dan akun buku besar secara otomatis.

3. 
Daftar Bahan Baku yang Diperlukan

Daftar bahan baku yang diperlukan mendaftarkan semua bahan baku yang diperlukan untuk suatu pesanan. Daftar tersebut dapat menghemat waktu dan mengurangi kesalahan karena berguna sebagai bukti permintaan bahan baku untuk suatu produk. Saat pesanan dimulai semua bahan baku yang terdapat dalam daftar bahan baku yang diperlukan dikirimkan ke pabrik.

2.2.7 
Merencanakan Kebutuhan Bahan Baku

Perencanaan bahan baku berhubungan dengan dua faktor fundamental, yaitu: 

1. Jumlah

2. Waktu pembelian

Penentuan berapa banyak yang akan dibeli dan kapan melibatkan dua jenis biaya yang saling berlawanan, yaitu biaya penyimpanan persediaan dan biaya karena tidak menyimpan cukup persediaan.

2.2.8 
Pengendalian Bahan Baku

Pengendalian bahan baku dicapai melalui pengaturan fungsional, pembebanan tanggung jawab, dan bukti-bukti dokumen. Ada dua tingkat pengendalian persediaan pengendalian unit dan pengendalian uang. Manajer pembelian dan manajer produksi paling berkepentingan pada pengendalian unit, pesanan dan permintaan dalam jumlah unit dan bukan dalam nilai uang. Manajemen eksekutif paling berkepentingan pada pengendalian finansial dari persediaan. Eksekutif berfikir mengenai pengembalian yang mencukupi atas modal yang digunakan, yaitu nilai uang yang diinvestasikan dalam persediaan harus digunakan secara efisien dan efektif. Pengendalian persediaan akan beroperasi dengan berhasil apabila peningkatan atau penurunan dalam persediaan mengikuti pola yang telah ditentukan atau diperkirakan sebelumnya, dimana pola tersebut berkaitan erat dengan jadwal penjualan dan produksi.

Pengendalian bahan baku harus memenuhi dua kebutuhan yang saling berlawanan yaitu:

1. 
Menjaga persediaan dalam jumlah dan variasi yang mencukupi untuk operasi secara efisien.

2. 
Menjaga tingkat persediaan yang menguntungkan secara finansial.

Tujuan dasar dari pengendalian bahan baku adalah kemampuan untuk melakukan pemesanan pada waktu yang sesuai dengan sumber terbaik untuk memperolah jumlah yang tepat pada harga dan kualitas yang tepat. Pengendalian persediaan yang efektif sebaiknya:

1. Menyediakan pasokan bahan baku yang diperlukan untuk operasi yang efektif dan tidak terganggu.

2. Menyediakan cukup persediaan dalam periode di mana pasokan kecil (musiman, siklus, atau pemogokan kerja) dan mengantisipasi perubahan harga.

3. Menyimpan bahan baku dengan waktu penanganan dan biaya minimum dan melindungi bahan baku tersebut dari kehilangan akibat kebakaran, pencurian, cuaca dan kerusakan karena penanganan.

4. Meminimalkan item-item yang tidak aktif, kelebihan, atau usang dengan melaporkan perubahan produk yang mempengaruhi bahan baku.

5. Memastikan persediaan yang cukup untuk pengiriman segera ke lapangan.

6. Menjaga agar jumlah modal yang diinvestasikan dalam persediaan berada di tingkat yang konsisten dengan kebutuhan operasi dan rencana manajemen.

2.2.9 
Metode Pengendalian Bahan Baku

Metode pengendalian bahan baku berbeda dalam hal pemeliharaan dan biaya yang dikeluarkan. Item-item yang dikritis dan memiliki nilai tinggi memerlukan perhatian yang lebih besar dibandingkan dengan item-item yang nilainya rendah. Dua metode pengendalian bahan baku, metode siklus pesanan dan metode minimum-maksimum, adalah sebagai berikut:

1. Metode Siklus Pesanan

Secara periodik status jumlah bahan baku yang tersedia untuk setiap item atau kelas. Perusahaan-perusahaan yang berbeda mengunakan periode waktu yang berbeda antara peninjauan dan dapat menggunakan siklus yang berbeda untuk jenis bahan baku yang berbeda. Item kritis dengan nilai tinggi biasanya memerlukan siklus peninjauan yang pendek. Untuk item nonkritis dengan nilai rendah, siklus peninjauan yang lebih lama umum digunakan karena jumlah pesanan besar dan kehabisan persediaan atas item tersebut tidak terlalu mahal biayanya. Pada setiap periode peninjauan dalam sistem siklus pesanan, pesanan dilakukan agar jumlah persediaan mencapai tingkat yang diinginkan, yang dinyatakan sebagai besarnya pasokan untuk sekian hari atau minggu.

2. Metode Minimum-Maksimum

Didasarkan pada pernyataan jumlah dari sebagian besar item persediaan berada pada kisaran batas tertentu. Maksimum jumlah untuk setiap item ditetapkan. Tingkat minimum sudah memasukkan margin pengaman yang diperlukan untuk mencegah terjadinya kehabisan persediaan selama siklus pemesanan kembali tingkat minimum menjadi titik pemesanan, dan jumlah pesanan adalah selisih antara tingkat maksimum dengan tingkat minimum. Observasi fisik bahwa titik pemesanan telah dicapai diilustrasikan oleh metode dua tempat. Setiap item persediaan disimpan dalam dua tempat, tumpukan atau kumpulan. Tempat pertama berisi persediaan yang mencukupi untuk memenuhi penggunaan yang terjadi selama periode waktu antara penerimaan suatu pesanan dengan penempatan pesanan berikutnya, tempat yang kedua berisi jumlah normal yang digunakan dari tanggal pemesanan sampai dengan tanggal pengantaran plus persediaan pengamanan.

2.3 Efektivitas
Menurut Agoes Sukrisno dalam bukunya Auditing menyatakan bahwa:

“Efektivitas merupakan perbandingan masukan antara keluaran dalam berbagai kegiatan sampai dengan pencapaian tujuan yang ditetapkan baik ditinjau dari kualitas (volume) hasil kerja maupun batas waktu yang ditargetkan.”

 (2004; 182)

Sedangkan menurut Supriono dan Agus Maulana dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen  menyatakan bahwa:

“Efektivitas adalah hubungan antara keluaran pusat pertanggungjawaban dengan tujuan organisasi.”
(2000; 29)
Dari kedua pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas merupakan perbandingan masukan antara keluaran dalam berbagai kegiatan sampai dengan pencapaian tujuan organisasi.

2.4 Proses Produksi
2.4.1 Pengertian Proses Produksi
Menurut Suyadi Prawira Sentono dalam bukunya Manajemen Operasi menyatakan bahwa:

“Proses produksi adalah kegiatan membuat atau menghasilkan suatu barang dan merubah masukan (input) atau faktor produksi menjadi keluar (output) atau hasil produksi.”

(2000; 5)

Sedangkan menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya Manajemen Persediaan menyatakan bahwa:

“Proses produksi adalah operasi yang berurutan dalam pembuatan suatu barang.”

 (2000; 3)
Dari pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses produksi merupakan kegiatan untuk menghasilkan suatu barang yang kemudian disampaikan kepada konsumen.
2.4.2 
Sistem Produksi
Menurut Agus Ahyari dalam bukunya Manajemen Produksi Perencanaan Sistem Produksi menyatakan bahwa:

“Sistem produksi merupakan suatu gabungan dari beberapa unit atau elemen yang saling berhubungan dan saling menunjang untuk melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan tertentu.”

 (2002; 96)

Sistem produksi tidak dapat dipisahkan dengan masukan (input) sistem produksi keluaran (output) sistem produksi dalam perusahaan yang bersangkutan. Sistem produksi yang ada dalam suatu perusahaan apabila tidak didukung dengan masukan sistem produksi, tidak akan banyak berarti bagi perusahaan yang bersangkutan. Tanpa adanya masukan untuk sistem produksi, berarti sistem produksi dalam perusahaan tersebut tidak dapat berfungsi sebagaimana direncanakan semula, atau kalau dilihat dari kacamata awam akan dikatakan bahwa pabrik tersebut tidak berproduksi, atau terjadi pengangguran dari peralatan-peralatan yang ada dalam perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan kalau keluaran sistem produksi dalam perusahaan tidak dapat dipasarkan atau tidak dapat dimanfaatkan, maka sistem produksi menjadi kurang berfungsi dalam perusahaan yang bersangkutan.  

2.4.2.1 
Masukan Sistem Produksi

Untuk melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan diperlukan adanya beberapa masukan untuk sistem produksi dalam perusahaan yang bersangkutan. Beberapa masukan yang diperlukan untuk sistem produksi dalam perusahaan antara lain adalah :

1. 
Bahan Baku yang Dipergunakan


Bahan baku yang dapat dipergunakan akan menjadi input dari sistem produksi dalam suatu perusahaan. Jumlah dan jenis dari bahan baku tentunya akan terkait dengan sistem produksi perusahaan, yaitu kepada produk dan peralatan yang dipergunakan.

2. 
Tenaga Kerja Langsung

  
Tenaga kerja langsung yang merupakan salah satu input dari sistem produksidalam suatu perusahaan juga akan mempunyai ketertarikan dengan sistem produksi yang dipakai dalam perusahaan yang bersangkutan. Keterampilan khusus perlu dimiliki oleh operator mesin yang dipergunakan, sehingga akan dapat membuahkan hasil yang memadai. Tanpa adanya keterampilan khusus yang dimiliki oleh para tenaga kerja langsung dalam perusahaan, pelaksanaan produksi dalam perusahaan akan mempunyai hasil yang kurang memuaskan.

3. 
Dana yang Tersedia


Dana yang tersedia dalam pembiayaan modal kerja dalam perusahaan juga akan merupakan input yang diperlukan oleh sistem produksi dalam perusahaan. Kekurangan dana untuk pembiayaan tenaga kerja langsung, bahan baku serta biaya lain yang diperlukan akan mengakibatkan terganggunya pelaksanaan produksi dalam perusahaan tersebut.

4. 
Lain-lain yang Diperlukan


Beberapa hal lain yang diperlukan sebagai input dalam perusahaan antara lain adalah bahan pembantu, perlengkapan, dan lain-lainnya yang diperlukan dalam pelaksanaan proses produksi dari perusahaan yang bersangkutan.

2.4.2.2 
Keluaran Sistem Produksi
Keluaran (output) dari sistem produksi adalah produk atau jasa yang merupakan hasil dari kegiatan produksi dalam perusahaan. Produk dalam perusahaan tidak akan menyimpang dari produk yang telah direncanakan dalam sistem produksi perusahaan, sehingga pelahsanaan kegiatan produksi dalam perusahaan akan pelaksanaan dari kegiatan sudah mempunyai pola tertentu, di mana pola tersebut sudah terdapat dalam sistem produksi perusahaan. Pelaksanaan produksi dalam perusahaan pada umumnya akan mengikuti pola dari sistem produksi, sehingga hasil yang diperoleh perusahaan juga tidak akan menyimpang dari ketentuan yang ada dalam sistem produksi dalam perusahaan yang bersangkutan.
2.4.3 Perencanaan Produksi
Menurut Agus Ahyari dalam bukunya Manajemen Produksi Perencanaan Sistem Produksi menyatakan bahwa:

“Perencanaan produksi adalah perencanaan tentang produk apa dan berapa jumlahnya masing-masing yang segera akan diproduksikan pada periode yang akan dating.”

 (2002; 13)
Perusahaan dalam membuat perencanaan produksi dapat menyiapkannya sesuai dengan data yang dimiliki. Namun demikian, secara umum perencanaan produksi biasanya dibuat untuk jangka pendek (1 tahun) dan jangka menengah (2 sampai dengan 3 tahun) dan jangka panjang (3 sampai dengan 5 tahun). Perencanaan produksi jangka panjang harus meliputi hal-hal yang lebih luas, yakni kemungkinan ekspansi dan pengembangan produk yang disesuaikan dengan perubahan selera pasar.

1. 
Product design (Desain Produk)


Desain produk harus disiapkan sebelum perusahaan beroperasi dalam jangka pendek. Dan sesuai dengan perubahan selera pasar, desain barang akan selalu diperbarui agar barang yang dibuat selalu dibutuhkan konsumen atau pasar. Berdasarkan desain barang yang akan dibuat dapat ditentukan teknologi/mesin yang akan di beli termasuk kapasitas produksinya.

2. 
Teknologi dan Fasilitas Produksi (Technology and Production Facility)

Desain barang yang akan di produksi, selanjutnya dapat ditentukan hal-hal sebagai berikut:

a. 
Teknologi dengan jenis mesin yang akan digunakan: hal ini biasanya terdapat dibeberapa Negara yang mempunyai teknologi dan mesin yang akan dijual. Namun pemilik/pimpinan perusahaan akan memilih yang harganya sesuai dengan modal yang dimiliki.

b. 
Besar kecilnya kapasitas mesin yang harus dibeli tergantung kepada ramalan penjualan yang akan menjadi dasar perencanaan produksi.


Adapun jenis produksi yang akan digunakan akan tergantung pada desain barang yang akan dibuat. Bila desain barang tidak standard an dapat dibuat secara masal, tentu saja jenis proses produksinya terus-menerus, kecuali bila desain barang tidak standar, dibuat atas dasar pesanan, maka jenis proses produksinya adalah proses terputus-putus.

3. 
Bentuk Bangunan dan Fasilitas Produksi (Plant Designand Production Facilities)


Besarnya kapasitas dan jenis teknologi akan mempengaruhi bentuk dan besar kecilnya bangunan pabrik yang harus didirikan. Selanjutnya akan menentukan rencana letak mesin dan rencana kegiatan pemeliharaan mesin dan sebagainya.

4. 
Jumlah Jenis Tenaga Kerja 


Desain produk, teknologi dan fasilitas produksi, bentuk bangunan dan fasilitas produksi akan mempengaruhi kebutuhan tenaga kerja. Bukan jumlah tenaga kerja tetapi juga jenis dan mutu tenaga kerja.

5. Akhirnya bentuk dan mutu produk akan menentukan jenis dan jumlah persediaan bahan yang harus dibeli.

2.4.3.1 
Tujuan Perencanaan Produksi

Tujuan perencanaan produksi adalah:

1. Untuk mencapai tingkat keuntungan.

2. Untuk menguasai pasar tertentu, sehingga hasil atau output perusahaan tetap mempunyai pangsa pasar.

3. Untuk mengusahakan supaya perusahaan pabrik dapat bekerja pada tingkat efisiensi.

4. Untuk mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan dan kesempatan kerja yang ada tetap pada tingkatnya dan berkembang.

5. Untuk menggunakan sebaik-baiknya fasilitas yang sudah ada pada perusahaan yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian di atas bahwa tujuan perencanaan produksi untuk dapat memproduksi barang-barang dalam waktu tertentu di masa yang akan datang dengan kuantitas dan kualitas yang dikehendaki serta dengan keuntungan yang maksimum, dengan memperhatikan tiga golongan besar yang ada dalam masyarakat yaitu konsumen, buruh/pekerja dan pengusaha.

2.4.3.2 
Ciri-ciri Perencanaan Produksi
Beberapa ciri-ciri dari perencanaan produksi, yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan criteria waktu, perencanaan produksi dapat digolongkan dalam jangka pendek (1 tahun), jangka menengah (2 sampai dengan 3 tahun) dan jangka panjang (3 sampai dengan 5 tahun). Namun demikian setiap rencana, khususnya jangka menengah dan jangka panjang harus disesuaikan dengan perubahan kondisi dan situasi.

2. Berdasarkan jenis proses produksi, perencanaan produksi di bagi menjadi 2 golongan, yaitu:


a. Perencanaan produksi terus-menerus


b. Perencanaan produksi terputus-putus


kedua perencanaan produksi tersebut mempunyai implikasi terhadap jenis mesin yang harus di beli, bentuk dan tata bangunan pabrik yang disediakan.

3. 
Berdasarkan skala produksinya, perencanaan produksi digolongkan menjadi:


a. Perencanaan produksi skala kecil


b. Perencanaan produksi skala menengah


c. Perencanaan produksi skala besar


Adapun perencanaan produksi berdasarkan skala usaha akan mempengaruhi kepada rencana persediaan bahan baku untuk menjaga kelangsungan operasi perusahaan. Demikian selanjutnya akan mempengaruhi rencana persediaan barang setengah jadi dan rencana persediaan barang jadi. 

2.4.3.3 
Kegiatan-Kegiatan Perencanaan Produksi

Perencanaan produksi bertugas mengkoordinir bagian produksi dan bagian-bagian lainnya di dalam perusahaan agar rencana produksi yang disusun benar-benar mencerminkan keadaan dan kemampuan perusahaan, sehingga dapat dilaksanakan rencana produksi yang berdasarkan ramalan penjualan untuk masa yang akan dating, sehingga dapat ditentukan barang apa yang akan diproduksi, jumlah barang yang akan diproduksi, kapan produksi akan dimulai dan kapan selesai, serta jumlah tenaga kerja/buruh, bahan-bahan dan peralatan yang dibutuhkan dalam proses produksi. Setelah rencana produksi selesai disusun, maka rencana disampaikan kepada bagian-bagian pengawasan persediaan, persoalan, teknik dan bagian administrasi, untuk mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan rencana produksi

2.4.4 
Jenis-Jenis Proses Produksi

Jenis proses produksi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sebagai berikut:

1. Proses produksi terus-menerus

Proses produksi terus-menerus terdapat pola atau urutan yang pasti dan tidak berubah-ubah dalam pelaksanan produksi dari perusahaan. Pola atau urutan pelaksanaan produksi dalam perusahaan akan selalu sama antara pelaksanaan produksi pada waktu yang lalu, pada saat sekarang dan pada waktu yang akan datang. Perusahaan-perusahaan yang mempergunakan pola atau urutan yang selalu sama dari periode ke periode berikutnya pada umumnya akan memproduksi produk standar, dimana variasi produk adalah yang dihasilkan.

Ciri-ciri proses produksi terus-menerus sebagai berikut:

a. Biasanya produk yang dihasilkan dalam jumlah yang besar dengan variasi yang sangat kecil dan sudah distandarisasi.

b. Proses ini biasanya menggunakan system atau cara penyusunan peralatan berdasarkan urutan pengerjaan dari produk yang dihasilkan.

c. Mesin-mesin yang dipakai dalam proses produksi adalah mesin-mesin yang bersifat khusus untuk menghasilkan produk tersebut.

d. Mesin-mesin yang bersifat khusus dan biasanya agak otomatis, maka pengaruh individu operator terhadap produk yang dihasilkan kecil sekali, sehingga operatornya tidak perlu mempunyai keahlian atau skill yang tinggi untuk pengerjaan produk tersebut.

e. Apabila terjadi salah satu mesin/peralatan terhenti atau rusak, maka seluruh proses produksi akan terhenti.

f. Mesin-mesin bersifat khusus dan variasi dari produknya kecil maka job structurenya sedikit dan jumlah tenaga kerjanya tidak perlu banyak.

g. Persediaan bahan mentah dan bahan dalam proses adalah lebih rendah daripada intermittent process/manufacturing.

h. Mesin-mesin yang dipakai bersifat khusus maka proses ini membutuhkan maintenance specialist yang mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang banyak.

i. Biasanya bahan-bahan dipindahkan dengan peralatan handling yang fixed (fixed path equipment) yang menggunakan tenaga mesin seperti ban berjalan (conveyer).

2. Proses produksi terputus-putus

Pelaksanaan produksi yang menggunakan proses produksi terputus-putus, akan terdapat beberapa pola atau urutan pelaksanaan produksi dalam perusahaan. Pola atau urutan pelaksanaan produksi yang digunakan pada hari ini, mungkin akan berbeda dengan pola atau urutan pelaksanaan proses yang telah dipergunakan pada bulan yang telah lalu. Demikian pula pola urutan pelaksanaan produksi yang dipergunakan pada saat sekarang tidak akan dipergunakan pada pelaksanaan produksi untuk bulan yang akan datang. Sehubungan dengan penggunaan pola atau urutan pelaksanaan produksi yang berbeda, maka produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut juga akan berbeda. Adanya variasi produksi yang dihasilkan oleh perusahaan yang mempergunakan proses produksi terputus-putus akan menyebabkan penggunaan pola atau urutan pelaksanaan produksi yang berbagai macam.

Ciri-ciri dari proses produksi yang terputus-putus adalah sebagai berikut:

a. 
Biasanya produk yang dihasilkan dalam jumlah yang sangat kecil dengan variasi yang sangat besar dan didasarkan atas pesanan.

b. 
Proses ini biasanya menggunakan sistem, atau cara penyusunan peralatan berdasarkan atas fungsi dalam proses produksi atau peralatan yang sama dikelompokkan pada tempat yang sama.

c. 
Mesin-mesin yang dipakai dalam proses produksi adalah mesin-mesin yang bersifat umum yang dapat digunakan untuk menghasilkan bermacam-macam produk dengan variasi yang hampir sama. 

d. 
Mesin-mesin yang bersifat umum dan biasanya kurang otomatis, maka pengaruh individual operator terhadap produk yang dihasilkan sangat besar, sehingga operatornya perlu mempunyai keahlian atau skill yang tinggi dalam pengerjaan produk tersebut.

e. 
Proses produksi tidak mudah/akan terhenti walaupun terjadi kerusakan atau terhentinya salah satu mesin atau peralatan.

f. 
Mesin-mesinnya bersifat umum dan variasi dari produknya besar, maka terhadap pekerjaan yang bermacam-macam menimbulkan pengawasan yang lebih sukar.

 g. 
Persediaan bahan mentah biasanya tinggi, karena tidak dapat ditentukan pesanan apa yang akan dipesan oleh pembeli dan juga persediaan bahan dalam proses lebih tinggi daripada continuous process/manufacturing, karena prosesnya terputus-putus/terhenti-henti.

h. 
Biasanya bahan-bahan dipindahkan dengan peralatan handling yang dapat flexible (varied path equipment) yang mengunakan tenaga manusia seperti kereta dorong atau forklift.

i. 
Dalam proses ini sering dilakukan pemindahan bahan yang bolak-balik sehingga perlu adanya ruangan gerak yang besar dan ruangan tempat bahan-bahan dalam proses yang besar.

2.4.5 
Faktor-Faktor Keberhasilan Proses Produksi

Faktor penentuan keberhasilan dari proses produksi tersebut menurut Sofjan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi antara lain ditentukan oleh:

1. 
Jenis Barang


Barang yang di produksi sebaiknya harus barang-barang yang sesuai dengan permintaan konsumen, baik desain maupun sperifikasi tiap barang yang akan dihasilkan. Kita mengetahui bahwa selera masyarakat selalu berubah, dimana selera konsumen cenderung menggunakan barang yang lebih baik, dengan desain yang menarik dan lebih praktis pemakaiannya. Dalam hal ini, perusahaan selalu mengamati perubahan selera konsumen artinya perusahaan selalu memonitor informasi tentang jenis barang yang diminta masyarakat dari waktu ke waktu membuat jenis dan spesifikasi barang produksi dengan penyesuaian akibat perubahan permintaan konsumen adalah usaha untuk memperluas daerah pemasarannya. Kenaikan luas pasar, berarti volume penjualan meningkat yang terpengaruh terhadap meningkatnya penghasilan perusahaan.

2. 
Mutu Barang


Mutu barang tergantung kepada beberapa faktor sebagai berikut:

a. 
Mutu bahan baku, bahan pembantu, bahan kemasan, jenis dan sifat-sifat komponen produk yang lain.

b. 
Proses pembantu yang dilakukan harus sesuai dengan standar yang telah ditentukan, dalam pelaksanaan produksi terhadap kemungkinan-kemungkinan penyimpangan dan standar sehingga perlu diadakan pengendalian mutu barang agar kerugian dapat dihindarkan akibat barang tidak laku dipasaran.

c. 
Ketepatan proses pembuatan barang, cepat tetapi hasilnya baik merupakan kiat keberhasilan pula.

d. 
Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi proses produksi, misalnya suhu, kelembaban debu dan sebagainya. Untuk menanggulangi hal ini telah ditemukan teknologi baru, walaupun teknologi itu perlu dibeli dengan harga yang tinggi.

e. 
Mesin yang digunakan harus sesuai dengan teknologi yang ditentukan. Hal ini menyangkut spesifikasi peralatan keadaan mesin yang digunakan, cara penyimpanan bahan dan barang sesuai dengan standar yang ditentukan, agar produk yang dihasilkannya terjaga mutunya.

f. 
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi mutu barang adalah keterampilan dan cara kerja buruh, kegairahan kerja, lingkungan kerja, perlengkapan kerja dan sebagainya. Hal ini perlu diperhatikan sebab bila tidak hasil kerja mereka bisa tidak sesuai dengan yang direncanakan.

3. 
Jumlah barang yang dihasilkan dipengaruhi faktor-faktor sebagai berikut:

a. 
Jumlah barang yang dipergunakan harus sesuai dengan yang diperlukan artinya disini dapat dianalisis antara “aktiva” dan “standar material”, yakni membandingkan penggunaan bahan yang ditentukan. Hal ini yang ingin dicapai di sini adalah menghindari kemungkinan terjadinya pemborosan bangunan bahan.

b. 
Waste atau bahan sisa yang terjadi diperhitungkan dalam hal ini perlu dikaji mengapa bahan sisa di luar dugaan.

c. 
Rejected Product (Produk yang Under Quality) yakni barang “apkir” karena mutunya jauh di bawah standar atau barang tersebut rusak sehingga tidak layak dijual diharapkan jumlah barang yang rusak tidak banyak, karena hal ini merupakan pemborosan.

d. 
Kehilangan karena pencurian, disebabkan antara lain karena cara penyimpanan dalam gudang yang kurang baik. Artinya manajemen perusahaan perlu dilakukan dengan baik termasuk aspek internal kontrol.

4. 
Ketetapan waktu penyerahan barang ditentukan oleh faktor-faktor berikut:

a. 
Persediaan barang harus dijaga jangan sampai habis, dalam hal ini pengendalian persediaan bahan-bahan sangat perlu dilaksanakan secara mantap. Adapun tekniknya adalah dengan membuat perhitungan “Economic Order Quality”, “Safery Stock”, dan sebagainya.

b. 
Jadwal produksi dipengaruhi oleh ketetapan ramalan penjualan atau ada tidaknya pesanan produksi yang pada akhirnya dapat mempengaruhi waktu penyerahan.

c. 
Pengaturan jadwal tenaga kerja sangat mempengaruhi kelancaran tenaga kerja. Bila jadwal produksi kurang baik berarti suatu pesanan bisa tertunda.  

d. Laporan pengerahan barang dan laporan barang-barang yang belum diserahkan. Dalam hal ini bila terjadi kekeliruan membuat laporan tersebut bisa menganggu suatu rangkaian pekerjaan sehingga pekerjaan lain tertunda. Selain dari itu mengecewakan pihak pemesan, kalau barang pesanannya belum selesai pada tanggal penyerahan seperti dijanjikan.

e. Keterampilan, cara kerja dan peralatan kerja yang memadai akan mempengaruhi kecepatan dan ketepatan penyelesaian suatu pekerjaan.

f. 
Proses produksi yang dilakukan harus sesuai dengan jenis barang pesanan, artinya proses yang rumit karena harganya kompleks, memerlukan waktu yang cukup panjang.

g. 
Faktor-faktor penghambat lain misalnya, hambatan mungkin terjadi karena faktor pekerja, kerusakan mesin, listrik padam dan sebagainya.

5. 
Informasi biaya dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:

a. 
Faktor-faktor ekonomis dan lokasi perusahaan dan lay out di mesin.

b. 
Jumlah, harga dan mutu bahan yang diperlukan.

c. 
Harga mesin yang digunakan untuk melaksanakan suatu produk. Bila jumlah dan harga mesin yang diperlukan banyak sekali, maka tiap mesin harus mempunyai kartu kode nilai sendiri untuk mempermudah perhitungan.

d. Tenaga kerja yang dikerahkan harus berdasarkan jumlah tenaga kerja minimum yang dibutuhkan, bila buruh yang dipekerjakan lebih banyak dari kebutuhan, berarti terjadi in-efficiency (tidak efisien).

e. “Down Time” dan “Idle Time”, yakni bahwa yang harus disediakan sebelum mesin bisa dioperasikan dan kemungkinan terjadinya waktu menganggur mesin dapat mempengaruhi biaya produksi.

f. 
Capacity utilization, yakni kapasitas terpasang dari mesin-mesin yang ada. Mesin yang terpasang secara penuh bisa menyebabkan biaya per unit barang lebih murah, dibandingkan dengan mesin yang banyak menganggur.

g. 
Waktu pengerjaan artinya semakin lama waktu pengerjaan suatu produk makin besar banyaknya.

h. 
Biaya overhead, yakni semua unsur biaya tidak langsung yang menyangkut penyelesaian suatu pekerjaan, biaya ini pun harus dihitung secara cermat. Cara kerja, artinya cara kerja yang dihitung secara sistematis dan baik mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi, makin baik sistematis cara kerja, operasi produksi menjadi makin efisien.

6. 
Informasi tentang buruh, meliputi informasi sebagai berikut:

a. 
Absensi, yakni kadar hadir dari para pekerja atau karyawan.

b. 
Keselamatan kerja meliputi semua fasilitas untuk keselamatan kerja buruh.

c.
Keselamatan buruh (bila ada), informasi ini penting sebab dapat mempengaruhi produktivitasnya kerja.

d. 
Kondisi kerja, yakni lingkungan kerja yang meliputi terciptanya kenyamanan kerja.

e. Terlalu banyak lembur atau tidak? Informasi ini harus lengkap karena menyangkut efisiensi kerja.

f. 
Prestasi kerja dan kemungkinan peningkatan prestasi para kerja.

2.4.6 Biaya Produksi
Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya menyatakan bahwa:

“Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.”

(2000; 14)

Sedangkan menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar menyatakan bahwa:

“Biaya produksi adalah biaya yang dibebankan dalam proses produksi selama suatu periode.”
(2004; 271)
Dari definisi di atas maka ditarik kesimpulan bahwa biaya produksi merupakan biaya untuk mengolah bahan baku yang dibebankan dalam proses produksi.  
Menurut obyek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama, sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi, yang merupakan biaya untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.

Biaya produksi sebagai berikut:

1. Biaya Bahan Baku

Untuk mengetahui berapa biaya bahan baku yang dipakai dalam produksi, harus dilakukan dengan cara menghitung sisa persediaan bahan baku yang masih ada di gudang pada akhir periode akuntansi. Harga pokok persediaan awal bahan baku ditambah dengan harga pokok bahan baku yang dibeli selama periode dikurangi dengan harga pokok persediaan bahan baku yang masih ada pada akhir periode merupakan biaya bahan baku yang dipakai dalam produksi selama periode yang bersangkutan.

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung merupakan tenaga kerja pabrik yang upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk atau pesanan tertentu. Biaya tenaga kerja langsung terdiri dari upah, tunjangan dan biaya kesejahteraan yang dikeluarkan untuk tenaga kerja langsung tersebut.

3. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik harus dipandang sebagai tambahan nilai produk. Tambahan nilai seringkali disebabkan karena biaya depresiasi mesin dan peralatan yang mempunyai harga pokok tinggi, yang tidak mempunyai hubungan dengan biaya tenaga kerja langsung. 
2.5 Hubungan Pengendalian Pemakaian Bahan Baku Dengan Efektivitas Proses Produksi
Pengendalian pemakaian bahan baku yang memadai mencakup perencanaan kebutuhan bahan baku sampai dengan pemakaian bahan baku sebagai aktivitas proses produksi. Dengan pengendalian pemakaian bahan baku yang memadai dapat memberikan jaminan adanya bahan baku yang tersedia, kualitas bahan baku yang memadai dan pengolahan bahan baku yang akhirnya memberikan dukungan terhadap efektivitas proses produksi. Efektivitas dalam hubungannya dengan proses produksi dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan produksi yang berkualitas yang sesuai dengan rencana produksi. Efektifitas proses produksi juga dikaitkan dengan tingkat teknologi mesin yang dimiliki perusahaan yang sudah baik sehingga tujuan dan sasaran proses produksi dapat tercapai dan terpenuhi.
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